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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk 
organik cair dan macam varietas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
Penelitian ini dilaksanakan di area persawaan di desa Klambu, kecamatan 
Klambu, kabupaten Grobogan. Ketinggian 50 meter diatas permukaan laut dan 
jenis tanah grumosol dengan pH 6,8.Penelitian dilakukan pada bulan Januari 
sampai Mei 2017 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor dan 3 kali ulangan (blok 
sebagai ulangan). Faktor pertama yaitu konsentrasi poc yang terdiri dari 4 aras : 
Kontrol (K0), 2 ml/l (K1), 4 ml/l (K2) dan 6 ml/l (K3). Sedangkan faktor yang 
kedua adalah sumber kalsium yang terdiri dari 3 aras : Varietas  Bima (V1), 
Varietas Bauji (V2) dan Varietas Tarmo (V3), sehingga terdapat 12 kombinasi 
perlakuan.  
Pada penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi poc 
berpengaruh sangat nyata meningkatkan pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, 
jumlah anakan, bobot brangkasan segr per rumpun dan bobot brangkasan kering 
per rumpun. Konsentrasi poc menunjukan berpengaruh sangat nyata menunjukan 
bobot umbi segar per rumpun, bobot umbi kering konsumsi per rumpun, bobot 
umbi segar per petak dan bobot umbi kering konsumsi per petak. Pada hasil 
bobot umbi kering konsumsi per petak diperoleh hasil tertinggi sebesar 539,1 g 
dan terendah 366,9 g. Perlakuan macam varietas menunjukkan pengaruh sangat 
nyata menunjukan pada semua parameter hasil dan pertumbuhan kecuali 
parameter tinggi tanaman. Terdapat interaksi antara konsentrasi POC dan 
varietas bawang merah. 
Kata kunci : Bawang Merah, Varietas, Pupuk Organik Cair 













This study aims to determine the effect of concentration of liquid organic 
fertilizer and various varieties on the growth and yield of shallot crop (Allium 
ascalonicum L.) 
The research was conducted in a village area in Klambu village, Klambu 
sub-district, Grobogan district. 50 meters above sea level and grumosol soil type 
with pH 6.8.Research conducted from January to May 2017 
The method used in this study was a complete randomized block design 
(RAKL) consisting of two factors and 3 replications (block as repeat). The first 
factor is poc concentration consisting of 4 levels: Control (K0), 2 ml / l (K1), 4 
ml / l (K2) and 6 ml / l (K3). While the second factor is a source of calcium 
consisting of 3 levels: Bima Varieties (V1), Bauji Varieties (V2) and Tarmo 
Varieties (V3), so there are 12 combinations of treatments. 
In the study showed that the treatment of poc concentration significantly 
increased the growth of plant height, number of tillers, weight of segr per clump 
and weight of dry stubble per hill. The concentration of poc showed very 
significant effect indicated fresh bulb weight per hill, weight of dried bulb 
consumption per hill, fresh tuber weight per plot and weight of dried tuber 
consumption per plot. In the result of dry bulb weight of consumption per plot 
obtained the highest yield of 539.1 g and the lowest 366.9 g. Treatment of 
varieties showed very significant effect showed on all parameters of yield and 
growth except parameters of plant height. There is an interaction between POC 
concentrations and onion varieties. 
Keyword : Red Onion, Varieties, Liquid Organic Fertilizer 
 
  
